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Amalia Sp.A., M.Biomed. Pembimbing 2: Dr.Amelia Aziz Daeng Matadjo, S.Psi., 

M.Psi., Psikolog  

Pendahuluan: Tenaga kesehatan merupakan suatu profesi yang dapat memiliki 

tingkat beban kerja yang berbeda tergantung pada tempat atau ruang kerja. Hal ini 

dapat berdampak negatif secara psikologis maupun fisologis. Secara psikologis 

perbedaan beban kerja dapat menyebabkan stres menetap dan menimbulkan 

perubahan tekanan. Sehingga pengaruh beban kerja dan stres terhadap tekanan 

darah pada tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan Kepanjen belum diketahui 

sehingga perlu diteliti.  

Metode: Penelitian deskriptif analitik studi cross-sectional dilakukan pada tenaga 

kesehatan di tiga ruang kerja RSUD Kepanjen yakni ruang rawat inap (n=60), ruang 

intensif (n=14) dan ruang gawat darurat (n=30). Beban kerja dinilai dengan 

kuesioner Space Administration Task Load Indeks (NASA-TLX) sedangkan tingkat 

stres dinilai dengan kuisioner Depression Anxiety Stress Scale dan tekanan darah 

dinilai dengan Sphygmomanometer digital. Hasil diuji dengan Uji Least Significant 

Difference (LSD) untuk melihat perbedaan antar kelompok dan uji korelasi 

menggunkan uji Spearman Rho dengan nilai p<0.05 dinyatakan signifikan. 

 

Hasil: Petugas kesehatan pada ruang rawat inap memiliki beban kerja berat 0% 

(n=0), sedang 13% (n=8), dan ringan 86% (n=52), Pada ruang ICU didapatkan 

beban kerja berat 21.5% (n=3), sedang 78.5% (n=11), dan ringan 0% (n=0) dan 

Pada ruang IGD didapatkan beban kerja berat 86.6% (n=26), sedang 13.3% (n=4), 

dan ringan 0% (n=0). Total Tingkat beban kerja berat 27.9% (n=29), sedang 22% 

(n=23) dan ringan 50% (n=52). Hasil uji komparasi beban kerja terhadap tingkat 

stres menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai sig p<0,05. Beban kerja dan 

stres terhadap tekanan darah tidak terdapat perbedaan signifikan dengan nilai sig 

p>0,05. Hasil korelasi Spearman tingkat Beban kerja terhadap tekanan darah (sistol 

r=0.000, diastol r=0.000 dan MAP r=0.001), pada tingkat stres terhadap tekanan 

darah (sistol r=0.003, diastol r=0.000 dan MAP r=0.002), tingkat Beban kerja 

terhadap tingkat stres r=0.000 yang artinya signifikan berhubungan. 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan signifikan antara beban kerja terhadap stres, 

namun pada beban kerja dan stres terhadap tekanan darah tidak didapatkan 

perbedaan signifikan antar kelompok. Pada hubungan tingkat beban kerja dan 

tingkat stres terhadap tekanan darah pada tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan 

Kepanjen didapatkan hasil terdapat hubungan signifikan antar kelompok. 

 

Kata Kunci: beban kerja; stres; tekanan darah; tenaga kesehatan; unit 

kegawatdaruratan; unit intensif; unit rawat inap. 
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SUMMARY 

Nurul Fitria Nasution. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 09 

November 2023. The Effect of Workload and Stress on Blood Pressure in Health 

Workers at Kanjuruhan Kepanjen Hospital. Supervisor 1: dr.Hj. Yeni Amalia 

Sp.A., M.Biomed. Supervisor 2: Dr. Amelia Aziz Daeng Matadjo, S.Psi., M.Psi., 

Psychologist. 

Introduction: Health workers are a profession that can have different workload 

levels depending on the location or work space. This can have a negative 

psychological and physiological impact. Psychologically, differences in workload 

can cause persistent stress and cause changes in pressure. So the effect of workload 

and stress on blood pressure in health workers at Kanjuruhan Kepanjen Regional 

Hospital is not yet known so it needs to be researched. 

  

Method: Descriptive analytical cross-sectional research was conducted on health 

workers in three work rooms at Kepanjen District Hospital, namely the inpatient 

room (n=60), intensive room (n=14) and emergency room (n=30). Workload was 

assessed with the Space Administration Task Load Index (NASA-TLX) 

questionnaire, while stress levels were assessed with the Depression Anxiety Stress 

Scale questionnaire and blood pressure was assessed with a digital 

Sphygmomanometer. The results were tested using the Least Significant Difference 

(LSD) Test to see the differences between groups and the correlation test using the 

Spearman Rho test with a p value <0.05 was declared significant. 

 

Result: Health workers in inpatient rooms had a heavy workload of 0% (n=0), 

moderate 13% (n=8), and light 86% (n=52). In the ICU room, the workload was 

heavy 21.5% (n=3), moderate 78.5% (n=11), and light 0% (n=0) and in the 

emergency room, the workload was heavy 86.6% (n=26), moderate 13.3% (n=4), 

and light 0% (n=0). Total workload level was heavy 27.9% (n=29), medium 22% 

(n=23) and light 50% (n=52). The results of the comparison test for workload and 

stress levels show a significant difference with a sig p value <0.05. There is no 

significant difference between workload and stress on blood pressure with a sig p 

value> 0.05. Spearman correlation results of workload level on blood pressure 

(systole r=0.000, diastole r=0.000 and MAP r=0.001), stress level on blood pressure 

(systole r=0.003, diastole r=0.000 and MAP r=0.002), level Workload and stress 

level r=0.000, which means there is a significant relationship  

 

Conclusion: There was a significant difference between workload and stress, 

however, there was no significant difference between workload and stress on blood 

pressure between groups. In the relationship between workload levels and stress 

levels on blood pressure among health workers at Kanjuruhan Kepanjen Regional 

Hospital, the results showed that there was a significant relationship between 

groups. 

 

Keywords: workload; stress; blood pressure; health workers; emergency unit; 

intensive unit; inpatient unit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

        Tenaga kesehatan merupakan suatu profesi yang bertanggungjawab terhadap 

pelayanan kesehatan baik secara fisik ataupun administratif dari instansi tempat ia 

bekerja (Perwitasari, Nurbeti and Armyanti, 2016). Pada tenaga kesehatan beban 

kerja dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu secara subjektif hal ini dilihat dari 

sudut pandang perawat sedangkan secara objektif dilihat dari keadaan yang nyata 

yang terjadi dilapangan (Wahyuningsih et al., 2021). Menurut Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia 2016 didapatkan perawat melakukan pekerjaan 

diluar dari konsep kerja perawat dengan jumlah 28.3%, perawat yang melakukan 

tugas sesuai dengan keperawatan dengan jumlah 48.2%, dan sisanya bekerja 

sebagai administrasi sebanyak 23.5% (Wahyuningsih et al., 2021). 

       Beban kerja yang dimemiliki tenaga kesehatan terdapat perbedaan antar unit 

kerja ataupun instalasi pada tenaga kesehatan, hal ini kemungkinan dapat 

menimbulkan perbedaan masalah psikologis. Perawat yang bekerja pada ruang 

perawatan regular dapat mengalami stres dikarenakan beban kerja yang berlebihan 

dalam menangani pasien, keluarga, (Somantri, Hernawaty and Multisari, 2019). 

Sedangkan perawat yang bekerja pada ruang kritis dan gawat darurat memiliki 

tambahan beban kerja berupa tingkat ketergantungan pasien yang tinggi, tuntutan 

professionalisme, kebutuhan peningkatan level pendidikan, yang dapat memicu 

adanya gangguan psikologis pada pengalaman terhadap stres dan mekanisme 

koping itu sendiri (Badri, 2020). 
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       Stres merupakan salah satu gangguan psikis yaitu respon ketidakmampuan 

seseorang dalam mengatasi ancaman ataupun tuntutan beban kehidupan yang 

dihadapi dan menimbulkan respon tubuh yang tidak spesifik baik secara mental, 

emosional ataupun spiritual manusia (Hadiansyah, Pragholapati and Aprianto, 

2019). Pada hasil survei  Self-reported Workrelated Illness (SWI) dalam European 

Agency for Safety an Health at Work, perawat memiliki prevalensi tinggi yang 

berhubungan dengan pekerjaan (Padila and Andri, 2019), pada American National 

Association for Occupational (2010) stres pada perawat menempatkan urutan 

paling atas pada empat puluh kasus stres kerja dan menurut the daily 2007 terdapat 

dua pertiga atau 67% pada pekerjaan tenaga kesehatan mengalami stres kerja yang 

tinggi dari pekerjaannya (Andrianti et al., 2020) 

       Stres merupakan aktivitas saraf simpatis, hal ini dapat mempengaruhi 

peningkatan tekanan darah secara bertahap. Respon tubuh terhadap stres 

menimbulkan reaksi pertahanan ataupun reaksi perlawanan yang disebut dengan 

reaksi alarm (Yimmi, 2015). Reaksi ini ditandai dengan peningkatan denyut 

jantung, laju pernapasan dan ketegangan otot yang dapat menyebabkan adanya 

peningkatan tekanan darah (Setyawan, 2017). 

       Hipertensi atau yang lebih sering dikenal sebagai penyakit darah tinggi 

merupakan suatu keadaan tekanan darah seseorang berada diatas keadaan normal 

atau optimal yaitu ≥140 mmHg untuk sistolik dan ≥90 mmHg untuk diastolik. 

Hipertensi merupakan the silent killer hal ini dikarenakan memiliki banyak faktor 

resiko yang dapat mengakibatkan kematian ataupun komplikasi penyakit pada 

penderita (Sutra Eni and Wijaya, 2017). Menurut World Health Organization 

(WHO) 2015 terdapat prevalensi hipertensi di dunia mencapai 1,13 miliar individu 
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yang artinya terdapat 1 dari 3 orang dunia terdiagnosis hipertensi (Adrian, 2019). 

WHO 2007 menetapkan hipertensi di nomor 3 sebagai faktor resiko penyebab 

kematian di dunia. Hipertensi dapat menyebabkan 62% timbulnya kasus stroke, 

49% pada serangan jantung, serta 7 juta kematian (Yimmi, 2015). 

       Tekanan darah memiliki bebarapa faktor resiko yang dapat mengakibatkan 

peningkatan, hal ini seperti faktor resiko yang tidak dapat diubah contohnya umur, 

jenis kelamin, riwayat keluarga dan faktor resiko yang dapat diubah seperti 

konsumsi garam, obesitas, aktivitas fisik, gangguan psikis seperti stres, penggunaan 

pil kb dan kebiasaan merokok (Saputra, Muhith and Fardiansyah, 2017). 

       Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kanjuruhan adalah Rumah Sakit tipe B 

yang terletak di Kabupaten Malang. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit 

rujukan utama, peningkatan beban kerja pada tenaga kesehatan di rumah sakit ini 

dapat menyebabkan peningkatan tingkat stres sehingga memerlukan re-evaluasi. 

       Penelitian yang membandingkan peran pengaruh beban kerja terhadap stres 

pada perubahan tekanan darah tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan Kepanjen 

diberbagai unit kerja di rumah sakit sampai saat ini belum dilakukan, sehingga 

diperlukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh beban 

kerja terhadap stres pada perubahan tekanan darah tenaga kesehatan diberbagai unit 

kerja pelayanan kesehatan dan fasilitas yang cukup lengkap. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Rumusan Masalah Umum 

1) Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap tekanan darah pada tenaga 

kesehatan di RSUD Kanjuruhan Kepanjen? 

      Rumusan Masalah Khusus 
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1) Apakah tingkat stres mempengaruhi tekanan darah pada tenaga kesehatan 

di RSUD Kanjuruhan Kepanjen? 

2) Apakah beban kerja mempengaruhi tingkat stres pada tenaga kesehatan di 

RSUD Kanjuruhan Kepanjen? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

Tujuan Penenlitian Umum 

1) Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap tekanan darah pada tenaga 

kesehatan di RSUD Kanjuruhan Kepanjen 

Tujuan Penelitian Khusus 

1) Mengetahui pengaruh stres terhadap tekanan darah pada tenaga kesehatan 

di RSUD Kanjuruhan Kepanjen 

2) Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap tingkat stres pada tenaga 

kesehatan di RSUD Kanjuruhan Kepanjen  

1.4 Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis dan manfaat secara detail 

seperti dibawah ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1) Menambah pengetahuan keilmuan terkait pengaruh beban kerja pada 

tekanan darah 

2) Menambah pengetahuan keilmuan terkait stres pada tekanan darah 

3) Menambah pengetahuan keilmuan terkait pengaruh beban kerja terhadap 

tingkat stres 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

       Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1) Institusi, dengan mengetahui adanya beban kerja dapat mempengaruhi 

kesehatan pada tenaga kesehatan, maka diharapkan pemimpin instalasi dapat 

melakukan pergantian jam kerja secara berkala sehingga didapatkan 

perubahan tekanan darah yang baik. 

2) Tenaga kesehatan, untuk mengetahui keadaan stres pada diri sendiri, sehingga 

dapat melakukan pencegahan terhadap stres yang dapat mempengaruhi 

kesehatan. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisa statistik dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tenaga kesehatan di 

RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap 

tekanan darah. 

2. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tenaga kesehatan di 

RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap tingkat 

stres. 

3. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tenaga kesehatan di 

RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat stres terhadap 

tekanan darah. 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut saran peneliti agar dilakukan 

perbaikan di penelitian lanjutan adalah: 

1. Melakukan penambahan jumlah sampel sehingga mencapai kriteria 

minimum responden. 

2. Penambahan unit lain seperti ruangan poliklinik untuk menambah 

wawasan terhadap beban kerja dan stres. 
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3. Menggunakan instrument penelitian atau kuesioner yang lebih 

spesifik dalam menginterpretasikan tingkat stress yang disebabkan 

oleh pekerjaan 

4. Melakukan pengukuran tekanan darah sebelum memulai kerja dan 

ketika pulang kerja. 
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